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REVIEW ARTIKEL 

No Penulis dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 

Sampel Hasil Kesimpulan 

1 Marina Duwi 

Hapsari 

Sri Hartini 

Achmad Solechan 

(Juni, 2017) 

Quasi Experiment Design 

(eksperimen semu) 

20 Orang Hasil penelitian pada frekuensi BAB sebelum 

mendapat terapi pijat bayi menunjukkan bahwa pada 

kelompok kategori jarang sebanyak 17 responden (85%) 

dan pada kelompok kategori sering sebanyak 3 

responden (15%). Frekuensi BAB sesudah mendapat 

terapi pijat bayi menunjukkan bahwa pada kelompok 

kategori jarang sebanyak 9 responden (45%) dan pada 

kelompok kategori sedikit sebanyak 11 responden 

(11%) 

 

Analisis peneliti dari hasil penelitian 

dan jurnal terkait berdasarkan frekuensi 

buang air besar antara sebelum dan sesudah 

mendapat terapi pijat bayi. Peneliti 

mengatakan bahwa ada perbedaan atau 

terjadi penurunan frekuensi buang air besar 

setelah mendapat terapi pijat bayi, karena 

pijat bayi dapat memperbaiki saraf nervus 

dan dapat pemperbaiki proses absorbsi 

makanan 

2 Happy Marthalena 

Simanungkalit, 

Siska  

2019 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif 

dengan rancangan Quasi 

Eksperiment Design atau 

24 Orang Pijat menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Pijat merupakan terapi luar yang 

sangat mujarab dan diandalkan dalam pengobatan 

berbagai penyakit. Pijat berguna meringankan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan ada perbedaan rata-rata antara 

frekuensi buang air besar pada balita dengan 

diare sebelum diberikan Baby Massage 



 
 

 
 

rancang bangun pada 

penelitian ini adalah 

quasy eksperimen pre 

post test design. 

ketidaknyamanan atau ketidaklancaran dalam 

pencernaan, tekanan emosi, dan meningkatkan nafsu 

makan bayi.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh adanya 

pengaruh antara frekuensi diare sebelum dipijat dengan 

sesudah dipijat karena nilai p-value = 0,000 karena nilai 

p-value < nilai α = 0.05, maka terdapat pengaruh 

frekuensi BAB sebelum dan sesudah diberikan pijat 

bayi atau dapat dikatakan pijat bayi efektif untuk 

menurunkan frekuensi BAB. Dapat dilihat juga pada 

perbandingan nilai rata-rata, pada nilai rata-rata 

frekuensi BAB sebelum dilakukan pijat bayi adalah 

13,00 dan mengalami penurunan pada nilai rata-rata 

sesudah dilakukan pijat bayi yaitu 2,00 karena semakin 

kecil nilai maka semakin baik. 

dengan sesudah diberikan Baby Massage.  

Diharapkan bagi pihak rumah sakit 

memberikan keterampilan kepada tenaga 

kesehatan dalam penatalaksanaan diare 

secara cepat guna mengurangi angka 

mortalitas dan morbiditas yang disebabkan 

oleh penyakit diare dengan memberikan 

pelatihan tentang Baby Massage kepada 

petugas kesehatan supaya dapat menerapkan 

terapi komplementer kepada pasien untuk 

mempercepat proses penyembuhan suatu 

penyakit.  

Bagi institusi pendidikan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

pengembangan ilmu kebidanan, khususnya 

dalam terapi komplementer perlu diadakan 

atau disediakan laboratorium untuk 



 
 

 
 

keterampilan komplementer khususnya Baby 

Massage serta pendidikan dan 59 Jurnal 

Berkala Kesehatan, Vol 5, No. 2, Nov 2019: 

53-59 DOI: 10.20527/jbk.v5i2.7025 

pelatihan yang berkelanjutan pada terapi 

komplementer.  

Bagi orang tua disarankan untuk 

menggunakan terapi komplementer yaitu 

Baby Massage sebagai alternative 

penatalaksanaan diare di rumah untuk 

mempercepat penyembuhan diare. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan untuk 

meneliti tentang Baby Massage dengan 

variabel yang berbeda dan dengan jumlah 

sampel lebih banyak. 

3 Ayi Hanafiani B 

Berliana Irianti 

Metode laporan ini adalah 

studi kasus dengan latar 

1 orang  Setelah dilakukan pijatan pada By. S selama 2 

hari dimana 1 hari dilakukan 2 kali kunjungan pagi dan 

Asuhan kebidanan pada bayi diare 

dengan terapi pijat diare di PMB Hasna Dewi 



 
 

 
 

(2021) belakang asuhan 

kebidanan pada bayi diare 

dengan terapi pijat diare 

untuk mengatasi masalah 

diare 

sore, hasil yang diperoleh ada perubahan yang semakin 

membaik pada bayi, dimana frekuensi BAB bayi sudah 

kembali normal dan konsistensi menjadi lembek, bayi 

juga sudah mau makan dan aktif bermain Kembali, suhu 

tubuh bayi 36,70C, frekuensi BAB sudah 1x sehari. 

Kota Pekanbaru Tahun 2021. Dilaksanakan 

menggunakan pendekatan SOAP. Pada By. 

S, dilakukan asuhan kebidanan pada bayi 

diare dengan terapi pijat diare sesuai Jurnal 

Kebidanan Terkini (Current Midwifery 

Journal) 92 DOI : 

https://doi.org/10.25311/jkt/Vol1.Iss2.556 

Volume 01, Nomor 02 Tahun 2021 Daftar 

Pustaka dengan prosedur pijat diare tersebut.  

Setelah dilakukan pijat diare selama 2 

hari dari tanggal 03-04 April 2021 dengan 

terapi pijat diare dengan 4 kali kunjungan 

yang dilakukan pagi dan sore dalam 2 hari 

diperoleh hasil bahwa diare pada By. S sudah 

teratasi 
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(SATUAN ACARA PENYULUHAN) 

 

Pokok Bahasan  :  Tata cara pijat acupoint pada anak dengan 

diare 

Sasaran   : Orang tua dan keluarga pasien 

Waktu   : 10 Menit 

Pertemuan Ke  : 1 

Tanggal   : 18-01-23 

Tempat   : Ruang rawat inap Nusa Indah Bawah Rsu Dr 

Slamet Garut 

 

I. Tujuan Instruksional Umum 

Keluarga pasien mengetahui Teknik pijat untuk mengatasi diare 

 

II. Kegiatan Belajar Mengajar 

Metode:  

Langkah-langkah kegiatan 

A. Kegiatan Pra Pembelajaran 

1. Mempersiapkan materi, media dan tempat 

2. Memberi salam 

3. Perkenalan 

4. Kontrak waktu 

B. Membuka Pembelajaran 

1. Menjelaskan Tujuan 

2. Menjelaskan pokok bahasan 

3. Apersepsi 

C. Kegiatan Inti 

1. Penyuluh menjelaskan materi dan sasaran menyimak materi 

2. Sasaran mengajukan pertanyaan kemudian dijawab oleh penyuluh 

3. Penyuluh bersama sasaran menyimpulkan materi 

D. Penutup 

1. Melakukan post test 

2. Menyimpulkan materi 

3. Memberi salam 

 

III. Media  

• Media :  Leaflet  

 

IV. Evaluasi 

• Prosedur :  Post tes 

• Jenis tes :  Lisan 

 

V. Lampiran Materi 

Persiapan Alat  

- Baby oil/ Minyak Telon 

- Washlap 

- Selimut 

Langkah – Langkah 

1. Resting hand ( meletakkan kedua tangan diatas perut) 

2. Sun Moon ( Gerakan memutar berlawanan dengan jarum jam) sebanyak 6-12x 



 
 

 
 

3. Gerakan cubit diatas bokong sebanyak 6-12x 

4. Gerakan sirkuler atau memutar di tulang ekor menggunakan ibu jari sebanyak 6-

12x 

5. Mendorong dengan ibu jari dan telunjuk sebanyak 6-12x  

6. Gerakan sirkuler dibawah lutut sebanyak 6-12x 
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